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ABSTRAK 
Permasalahan utama dalam kegiatan pengabdian ini adalah rendahnya kemampuan mitra dalam 
merancang konten digital, keterbatasan pemahaman strategi komunikasi visual yang persuasif, serta 
belum optimalnya pemanfaatan media sosial sebagai sarana digital marketing, yang berdampak pada 
rendahnya jangkauan informasi dan minat pendaftaran siswa baru. Kondisi ini menunjukkan adanya 
kesenjangan antara potensi pemanfaatan teknologi digital dengan kemampuan praktis mitra dalam 
mengelola komunikasi pemasaran pendidikan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengembangkan dan 
mengimplementasikan strategi komunikasi visual berbasis digital marketing dengan pendekatan 
psikologi komunikasi guna meningkatkan efektivitas promosi sekolah serta minat pendaftaran siswa 
baru. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kapasitas literasi digital mitra secara 
berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) dengan 
pendekatan partisipatif yang melibatkan mitra dalam setiap tahapan, mulai dari identifikasi masalah, 
perancangan strategi komunikasi, pengembangan media promosi (banner dan video digital), 
implementasi melalui media offline dan online, hingga monitoring dan evaluasi. Evaluasi dilakukan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif melalui pre-test, post-test, observasi, serta analisis 
engagement media sosial.Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 
pengetahuan dan keterampilan mitra dalam pengelolaan konten digital, kualitas komunikasi visual, 
serta efektivitas penggunaan media sosial yang ditandai dengan meningkatnya engagement dan 
visibilitas sekolah. Selain itu, terjadi peningkatan respon dan minat masyarakat terhadap pendaftaran 
siswa baru. Dengan demikian, integrasi komunikasi visual, digital marketing, dan psikologi komunikasi 
terbukti efektif sebagai model inovatif dalam meningkatkan komunikasi pemasaran pendidikan 
berbasis komunitas. 
Kata Kunci: Literasi digital; Komunikasi pemasaran; Media sosial; Konten digital; Pemberdayaan 

masyarakat 
 

PENDAHULUAN  
Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam membentuk kualitas sumber 

daya manusia yang unggul, karena pada tahap ini terjadi pembentukan karakter, 
kemampuan kognitif, serta nilai-nilai sosial anak secara mendasar. Dalam konteks 
pembangunan nasional, kualitas pendidikan dasar menjadi indikator penting dalam 
menentukan daya saing bangsa di era globalisasi. Namun demikian, dalam konteks 
persaingan antar lembaga pendidikan, tidak hanya kualitas akademik yang menjadi 
faktor penentu, tetapi juga kemampuan institusi dalam mengkomunikasikan nilai dan 
keunggulannya kepada masyarakat secara efektif (Edwards Jr et al., 2018); (Souza, 
2024); (Edwards Jr et al., 2025); (Taqdiraa et al., 2024); (Dartini et al., 2025). Namun 
demikian, berbagai tantangan masih dihadapi oleh lembaga pendidikan dasar, 
khususnya di wilayah pedesaan, yang berkaitan dengan keterbatasan akses informasi, 
rendahnya daya tarik institusi, serta minimnya strategi komunikasi yang efektif dalam 
menjangkau masyarakat luas . Kondisi ini menyebabkan terjadinya kesenjangan 
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informasi antara sekolah dan calon pengguna layanan pendidikan (orang tua dan 
siswa), yang berdampak langsung pada rendahnya minat pendaftaran siswa baru. 

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, pola komunikasi masyarakat 
mengalami transformasi yang signifikan. Informasi kini tidak lagi hanya disampaikan 
melalui media konvensional, tetapi juga melalui platform digital yang memungkinkan 
penyebaran pesan secara lebih luas, cepat, dan interaktif. Dalam konteks ini, digital 
marketing berbasis media sosial menjadi instrumen strategis dalam membangun 
awareness, engagement, dan preferensi masyarakat terhadap suatu institusi 
pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran strategis 
dalam meningkatkan engagement, branding, serta pengambilan keputusan calon 
peserta didik. Selain itu, integrasi media sosial dalam pendidikan terbukti mampu 
meningkatkan interaksi, motivasi, serta keterlibatan audiens secara kognitif, afektif, dan 
perilaku (Nasution & Hasibuan, 2025); (Huda & Zaki, 2025).  

Selain itu, komunikasi visual menjadi elemen kunci dalam efektivitas penyampaian 
pesan di era digital. Komunikasi visual tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian 
informasi, tetapi juga sebagai stimulus psikologis yang mampu memengaruhi persepsi, 
emosi, dan sikap audiens. Penggunaan elemen visual seperti warna, tipografi, gambar, 
dan tata letak terbukti lebih mudah menarik perhatian dan meningkatkan retensi 
informasi dibandingkan teks semata  (Lester, 2020); (Landa, 2001); (Cohen, 1981); 
(Hoyer et al., 2017) 

Dalam perspektif psikologi komunikasi, efektivitas pesan sangat ditentukan oleh 
kesesuaian antara stimulus komunikasi dengan proses kognitif dan afektif audiens. Oleh 
karena itu, integrasi antara komunikasi visual dan digital marketing perlu dirancang 
tidak hanya menarik secara estetika, tetapi juga persuasif secara psikologis. Pendekatan 
ini menjadi penting karena keputusan orang tua dalam memilih sekolah tidak hanya 
rasional, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor emosional dan persepsi.. Penelitian 
menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan melalui visual lebih mudah diingat 
dibandingkan dengan informasi berbasis teks semata (Nursolehah et al., 2024); (Dewi, 
2025); dalam perspektif psikologi komunikasi, efektivitas suatu pesan tidak hanya 
ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga oleh cara penyampaian pesan tersebut. 
Penggunaan warna, simbol, tata letak, serta elemen visual lainnya dapat memengaruhi 
persepsi, emosi, dan sikap audiens terhadap informasi yang diterima. Hal ini sejalan 
dengan teori perilaku konsumen yang menyatakan bahwa stimulus visual memiliki 
pengaruh signifikan dalam membentuk keputusan individu (Yasa et al., 2024); (Utoyo, 
2024). 

Lebih lanjut, dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), niat seseorang 
untuk melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi 
kontrol perilaku. Dalam konteks pemilihan sekolah, strategi komunikasi yang efektif 
dapat membentuk sikap positif, meningkatkan kepercayaan, serta memperkuat niat 
orang tua untuk mendaftarkan anaknya. Selain itu, Technology Acceptance Model 
(TAM) menjelaskan bahwa penerimaan terhadap media digital dipengaruhi oleh 
persepsi kemudahan dan manfaat, sehingga penggunaan media sosial yang tepat dapat 
meningkatkan efektivitas komunikasi pemasaran pendidikan. (Ajzen, 2020); (La 
Barbera & Ajzen, 2021). Studi terbaru juga menunjukkan bahwa penggunaan media 
sosial yang terintegrasi dalam strategi pemasaran pendidikan dapat meningkatkan 
keterlibatan, retensi informasi, serta efektivitas komunikasi secara keseluruhan . 

(Silalahi et al., 2026); (Olivia & Nasution, 2025); (Haerani & Iskandar, 2025) Dalam 
konteks pemilihan sekolah, orang tua sebagai pengambil keputusan akan 
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mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk persepsi terhadap kualitas sekolah, 
reputasi, serta kemudahan akses informasi yang diperoleh melalui media komunikasi 
yang digunakan, selain TPB, model Technology Acceptance Model (TAM) juga 
menjelaskan bahwa penerimaan terhadap teknologi, termasuk media digital, 
dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dan konten digital dalam promosi 
sekolah dapat meningkatkan minat masyarakat apabila dirancang dengan baik dan 
memberikan informasi yang relevan serta mudah dipahami. 

Dalam praktiknya, strategi komunikasi pemasaran pendidikan saat ini mengarah 
pada konsep Integrated Marketing Communication (IMC), yaitu pendekatan yang 
mengintegrasikan berbagai saluran komunikasi untuk menyampaikan pesan yang 
konsisten dan efektif. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih bersifat 
parsial, yaitu hanya menekankan pada aspek digital marketing atau komunikasi visual 
secara terpisah, serta belum banyak mengintegrasikan pendekatan psikologi 
komunikasi sebagai dasar dalam merancang pesan pemasaran pendidikan, khususnya 
pada konteks sekolah berbasis komunitas di wilayah pedesaan (Keller & Kotler, 2022); 
(Silviani & Darus, 2021). Penggunaan media visual, media sosial, dan komunikasi 
langsung secara terpadu dapat meningkatkan efektivitas promosi serta memperkuat 
citra institusi pendidikan, namun demikian, hasil penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa sebagian besar studi mengenai komunikasi pemasaran pendidikan masih 
berfokus pada institusi pendidikan di wilayah perkotaan dan belum banyak 
mengeksplorasi konteks sekolah berbasis komunitas di daerah pedesaan. Literatur 
terbaru juga mengindikasikan bahwa penelitian terkait pemasaran pendidikan berbasis 
media sosial masih terfragmentasi dan memerlukan pendekatan yang lebih integratif 
antara aspek teknologi, komunikasi, dan perilaku 

Selain itu, pendekatan yang digunakan masih bersifat parsial dan belum 
mengintegrasikan aspek komunikasi visual, digital marketing, serta psikologi perilaku 
secara komprehensif  (Hawari & Purwanto, 2025); (Harto et al., 2026); (Mulyani et al., 
2025) 

Kondisi tersebut juga terjadi pada MI Nurul Huda sebagai mitra dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat. Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa sekolah 
masih menggunakan media promosi konvensional dengan desain yang kurang menarik 
serta belum memanfaatkan media sosial secara optimal. , akibatnya, informasi terkait 
penerimaan peserta didik baru belum tersampaikan secara luas dan kurang mampu 
membangun daya tarik serta kepercayaan masyarakat. Permasalahan ini menunjukkan 
adanya kebutuhan mendesak untuk mengembangkan strategi komunikasi yang tidak 
hanya informatif, tetapi juga persuasif, adaptif terhadap perkembangan digital, serta 
berbasis pada pemahaman psikologi audiens. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan strategi komunikasi yang inovatif 
dengan mengintegrasikan komunikasi visual berbasis desain, digital marketing melalui 
media sosial, serta pendekatan psikologi komunikasi dalam memengaruhi perilaku 
masyarakat. Integrasi ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas penyampaian 
pesan, memperkuat citra institusi, serta mendorong peningkatan minat pendaftaran 
siswa baru secara signifikan. Permasalah telah disampaikan oleh Kepala Sekolah apa 
yang terjadi di MI Nurul Huda seperti dalam gambar 1 
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Gambar 1. Permasalhan MI Nurul Huda 

 
Kebaruan (novelty) dalam kegiatan ini terletak pada pendekatan integratif yang 

menggabungkan tiga aspek utama, yaitu komunikasi visual, digital marketing, dan 
psikologi komunikasi dalam satu kerangka strategis yang aplikatif. Selain itu, 
pendekatan ini diperkuat dengan model community engagement yang melibatkan 
partisipasi aktif mitra, sehingga tidak hanya meningkatkan efektivitas komunikasi, 
tetapi juga menjamin keberlanjutan program berbasis pemberdayaan masyarakat 
(Diana & Aditama, 2025); (Diana & Aditama, 2025) 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
mengembangkan dan mengimplementasikan strategi komunikasi visual berbasis digital 
marketing dengan pendekatan psikologi komunikasi dalam meningkatkan efektivitas 
promosi serta minat pendaftaran siswa baru. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan 
dapat menghasilkan model komunikasi pemasaran pendidikan yang inovatif, integratif, 
dan adaptif yang dapat direplikasi pada institusi pendidikan lainnya. 

 
METODE KEGIATAN   

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan 
pendekatan Participatory Action Research (PAR), yang menekankan keterlibatan aktif 
antara tim pelaksana dan mitra dalam seluruh tahapan kegiatan. Pendekatan ini 
dipilih karena mampu menghasilkan solusi yang kontekstual, partisipatif, dan 
berkelanjutan, serta berorientasi pada pemberdayaan mitra sebagai subjek utama 
perubahan, bukan sekadar objek intervensi. Selain itu, pendekatan PAR dalam 
kegiatan ini diintegrasikan dengan konsep community engagement dan pendekatan 
psikologi komunikasi, sehingga tidak hanya berfokus pada penyelesaian masalah 
teknis, tetapi juga pada perubahan perilaku, persepsi, dan pola komunikasi mitra 
dalam melakukan promosi pendidikan berbasis digital. (Kemmis et al., 2014);(Baum et 
al., 2023);(Gandhi et al., 2025). Dengan demikian, metode ini selaras dengan novelty 
penelitian, yaitu integrasi antara komunikasi visual, digital marketing, dan psikologi 
komunikasi dalam kerangka pemberdayaan masyarakat berbasis partisipatif. 

Melalui pendekatan PAR, proses kegiatan tidak hanya berorientasi pada hasil 
akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran bersama antara tim pelaksana dan mitra. 
Setiap tahapan dilakukan secara siklikal (plan–act–observe–reflect), sehingga 
memungkinkan adanya perbaikan berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi di setiap 
tahap. Selain itu, keterlibatan aktif mitra bertujuan untuk meningkatkan rasa memiliki 
(sense of ownership) terhadap program, sehingga keberlanjutan program lebih 
terjamin.Keterlibatan ini penting untuk meningkatkan rasa memiliki (sense of 
ownership) terhadap program yang dijalankan, sehingga peluang keberlanjutan 
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program menjadi lebih tinggi (Gantika, 2025); (Wahib & Susanto, 2024). Dalam 
konteks ini, pihak sekolah dan masyarakat sekitar menjadi aktor utama dalam 
implementasi strategi komunikasi yang dikembangkan. 

Secara operasional, metode ini dilaksanakan melalui lima tahapan utama yang 
terstruktur, yaitu: 
1. Identifikasi Masalah 

Tahap pertama dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara semi-
terstruktur dengan pihak sekolah. Data yang dikumpulkan meliputi kondisi media 
promosi, strategi komunikasi yang digunakan, serta hambatan dalam menjangkau 
masyarakat. Hasil identifikasi dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menentukan 
akar permasalahan utama. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk 
memperoleh informasi yang lebih mendalam terkait kebutuhan dan harapan mitra 

Hasil identifikasi masalah kemudian dianalisis menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif untuk menemukan akar permasalahan utama. Analisis ini 
mencakup evaluasi terhadap efektivitas media promosi yang digunakan, tingkat 
pemahaman masyarakat terhadap informasi pendaftaran, serta potensi penggunaan 
media digital sebagai alternatif solusi. Pendekatan ini penting untuk memastikan 
bahwa solusi yang dirancang berbasis pada data dan kondisi nyata di lapangan 
(Ramadhani et al., 2025); (Nurohman, 2024). Dan pengindetifikasi masalah 
tersampaikan sesuai dengan gambar 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Identifikasi Masalah 
 
2. Perancangan Strategi Komunikasi 

Tahap kedua berfokus pada penyusunan strategi komunikasi visual berbasis 
digital. Perancangan mencakup pemilihan elemen visual (warna, tipografi, layout), 
penyusunan pesan persuasif berbasis psikologi komunikasi, serta penentuan platform 
digital yang sesuai dengan karakteristik target audiens. 

Prinsip ini didasarkan pada teori bahwa elemen visual dapat memengaruhi 
perhatian, persepsi, dan pemahaman audiens terhadap pesan yang disampaikan 
(Apriyanthi et al., 2025); (Basiroen et al., 2025) selain aspek visual, perancangan 
pesan juga mempertimbangkan pendekatan psikologi komunikasi, khususnya dalam 
menyusun pesan yang persuasif, singkat, dan mudah dipahami. Pesan dirancang 
dengan memperhatikan aspek emosional dan rasional untuk meningkatkan daya tarik 
serta efektivitas komunikasi. Hal ini sejalan dengan konsep perilaku konsumen yang 
menyatakan bahwa keputusan individu dipengaruhi oleh kombinasi faktor kognitif 
dan afektif 
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3. Pengembangan Media Promosi 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan media komunikasi berupa banner dan video 

promosi. Proses pengembangan media menggunakan pendekatan storytelling dan 
desain visual interaktif untuk meningkatkan daya tarik dan pemahaman audiens. 
Media yang dihasilkan disesuaikan dengan kebutuhan promosi sekolah dan 
karakteristik masyarakat. Penggunaan media video didasarkan pada kemampuannya 
dalam meningkatkan engagement dan interaksi audiens (Utami & Sumbar, 2025); 
(Gantino et al., 2025) 

Dalam proses pembuatan video, digunakan pendekatan storytelling untuk 
menyampaikan informasi secara lebih menarik dan mudah dipahami. Storytelling 
terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan audiens serta memudahkan proses 
penyampaian pesan kompleks menjadi lebih sederhana (Alpiani, 2025); (Dono & Sos, 
2025). Konten video juga dirancang dengan durasi yang singkat dan visual yang 
menarik agar sesuai dengan gambar 3 
 

 
 

Gambar 3. Pengembangan Media Komunikasi 
 
4. Implementasi Program 

Tahapan keempat adalah implementasi dilakukan melalui pemasangan banner di 
lokasi strategis serta publikasi konten digital melalui media sosial. Selain itu, 
dilakukan sosialisasi langsung kepada masyarakat sebagai bagian dari strategi 
Integrated Marketing Communication (IMC) untuk memperkuat efektivitas 
penyampaian pesan. Selain itu, dilakukan juga kegiatan sosialisasi langsung kepada 
masyarakat sekitar untuk memperkuat penyampaian informasi. Kombinasi antara 
komunikasi langsung dan digital ini merupakan bagian dari strategi Integrated 
Marketing Communication (IMC) yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas 
pesan (Silviani & Darus, 2021); (Nurkakim & Rahmawati, 2025)  dan implementasi 
kegiatan terlihat dalam gambar 4 
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Gambar 4. Implementasi Kegiatan 
 

5. Monitoring dan Evaluasi 
Tahapan kelima adalah monitoring dan evaluasi, evaluasi dilakukan untuk 

mengukur efektivitas program. Pendekatan yang digunakan meliputi: 
 Kuantitatif: pre-test dan post-test  
 Kualitatif: observasi dan wawancara  
 Digital metrics: analisis engagement (likes, views, shares)  

Indikator keberhasilan meliputi peningkatan pemahaman mitra, kualitas konten, 
serta respon dan minat masyarakat terhadap pendaftaran siswa baru. 

Secara kualitatif, dilakukan observasi terhadap respon masyarakat serta 
wawancara untuk mengetahui tingkat pemahaman dan persepsi terhadap media 
promosi yang digunakan (Manurung & Anom, 2023) , selain itu, evaluasi juga 
dilakukan terhadap tingkat keterlibatan (engagement) pada media sosial, seperti 
jumlah tayangan, interaksi, dan penyebaran konten. Data ini digunakan untuk 
mengukur efektivitas media digital dalam menjangkau audiens. Analisis engagement 
menjadi penting karena menunjukkan sejauh mana pesan yang disampaikan mampu 
menarik perhatian dan mempengaruhi audiens, monitoring dan evaluasi telah 
dilakukan untuk melihat efektifitas strateginya, terlihat dalam gambar 5. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Monitoring dan Evaluasi 
 

Secara keseluruhan, alur kegiatan dimulai dari identifikasi masalah dan analisis 
kebutuhan mitra, dilanjutkan dengan perancangan strategi komunikasi visual berbasis 
digital, pengembangan media promosi, implementasi program melalui media offline 
dan online, serta diakhiri dengan monitoring dan evaluasi untuk mengukur efektivitas 
kegiatan. Alur ini dirancang secara sistematis untuk memastikan ketercapaian tujuan 
serta keberlanjutan program. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menghasilkan berbagai capaian 
yang menunjukkan adanya peningkatan efektivitas komunikasi promosi sekolah. Secara 
umum, implementasi strategi komunikasi visual berbasis digital marketing yang 
terintegrasi dengan pendekatan psikologi komunikasi terbukti mampu meningkatkan 
visibilitas, daya tarik, serta respon masyarakat terhadap informasi pendaftaran siswa 
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baru. Hal ini terlihat dari meningkatnya perhatian masyarakat setelah implementasi 
media promosi berbasis visual dan digital. Salah satu hasil utama dari kegiatan ini 
adalah pemasangan banner di lokasi strategis desa yang memiliki tingkat mobilitas 
masyarakat yang tinggi. Penempatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan 
awareness masyarakat terhadap keberadaan sekolah. Dalam teori pemasaran, visibilitas 
merupakan faktor penting dalam membangun brand awareness yang pada akhirnya 
memengaruhi keputusan konsumen  

Salah satu hasil utama dari kegiatan ini adalah pemasangan banner di lokasi 
strategis desa dengan tingkat mobilitas masyarakat yang tinggi. Penempatan banner 
tidak hanya mempertimbangkan aspek lokasi, tetapi juga desain visual yang persuasif, 
sehingga mampu menarik perhatian secara cepat (visual attention). (Yusrahamdani et 
al., 2024); (Tatasari et al., 2025)  dan dari perspektif komunikasi digital, tingginya 
engagement tersebut menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan melalui media 
visual lebih efektif dalam menarik perhatian audiens dibandingkan dengan media teks 
konvensional. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa konten 
berbasis visual memiliki tingkat retensi informasi yang lebih tinggi  

Dari perspektif komunikasi visual, penggunaan warna kontras, tipografi yang jelas, 
serta komposisi layout yang terstruktur berkontribusi dalam meningkatkan readability 
dan message clarity. Hal ini berdampak pada meningkatnya awareness masyarakat 
terhadap keberadaan sekolah. Temuan ini menguatkan bahwa komunikasi visual yang 
dirancang secara strategis dapat menjadi stimulus awal dalam membentuk persepsi 
positif audiens. Pesan yang disusun secara singkat, jelas, dan menarik mampu 
meningkatkan daya tarik serta memudahkan audiens dalam memahami informasi. Hal 
ini sesuai dengan teori perilaku konsumen yang menyatakan bahwa stimulus visual 
dapat memengaruhi sikap dan keputusan individu  

Selain itu, hasil ini juga sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM). Media 
sosial yang digunakan dalam kegiatan ini dinilai mudah diakses (perceived ease of use) 
dan memberikan manfaat nyata (perceived usefulness) dalam memperoleh informasi 
sekolah. Penggunaan media digital juga dapat dijelaskan melalui Technology Acceptance 
Model (TAM), yang menyatakan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi 
kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan. Dalam kegiatan ini, media sosial 
yang digunakan terbukti mudah diakses oleh masyarakat dan memberikan manfaat 
berupa kemudahan memperoleh informasi. Kemudahan akses dan kejelasan informasi 
tersebut meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap penggunaan media digital 
sebagai sumber informasi utama. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan digital 
marketing sangat dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap teknologi yang 
digunakan. 

Lebih lanjut, integrasi antara media visual, media digital, dan komunikasi langsung 
dalam kegiatan ini mencerminkan penerapan konsep Integrated Marketing 
Communication (IMC). Penyampaian pesan yang konsisten melalui berbagai saluran 
komunikasi mampu memperkuat citra sekolah serta meningkatkan efektivitas promosi 
secara keseluruhan. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat terhadap 
informasi pendaftaran siswa baru. Hal ini ditunjukkan melalui meningkatnya interaksi 
masyarakat dengan pihak sekolah, baik secara langsung maupun melalui media digital. 
Selain itu, terjadi peningkatan kapasitas mitra dalam mengelola media promosi digital, 
yang tercermin dari kemampuan dalam membuat konten, mengelola media sosial, serta 
menyusun pesan komunikasi yang lebih efektif. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya menghasilkan output berupa 
media promosi, tetapi juga outcome berupa peningkatan literasi digital dan 
kemandirian mitra. Namun demikian, terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan 
kegiatan. Keterbatasan akses internet pada sebagian masyarakat serta rendahnya 
literasi digital menjadi hambatan dalam optimalisasi pemanfaatan media digital dan 
selain itu, terdapat perbedaan tingkat adaptasi teknologi antar kelompok masyarakat, 
sehingga diperlukan pendekatan komunikasi yang lebih inklusif. Oleh karena itu, 
diperlukan strategi lanjutan berupa edukasi literasi digital dan pendampingan 
berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas program 

 Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi antara 
komunikasi visual, digital marketing, dan psikologi komunikasi merupakan pendekatan 
yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan minat pendaftaran siswa baru. 
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga pada 
pembentukan persepsi, emosi, dan perilaku audiens secara komprehensif. Temuan ini 
memberikan kontribusi penting dalam pengembangan model komunikasi pemasaran 
pendidikan berbasis komunitas yang adaptif, integratif, dan berkelanjutan, serta dapat 
direplikasi pada institusi pendidikan lainnya dengan karakteristik serupa. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan strategi komunikasi visual berbasis digital marketing yang 
diintegrasikan dengan pendekatan psikologi komunikasi terbukti efektif dalam 
meningkatkan kualitas promosi sekolah serta minat pendaftaran siswa baru di MI Nurul 
Huda. Temuan ini secara langsung menjawab tujuan kegiatan, yaitu mengembangkan 
dan mengimplementasikan strategi komunikasi yang tidak hanya informatif, tetapi juga 
persuasif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. 

Integrasi antara media visual (banner), media digital (video dan media sosial), serta 
pendekatan psikologi komunikasi mampu menghasilkan pesan yang lebih menarik, 
mudah dipahami, dan mampu memengaruhi persepsi serta sikap masyarakat secara 
positif. 

Selain itu, kegiatan ini juga menunjukkan adanya peningkatan kapasitas mitra dalam 
literasi digital. Peningkatan ini tercermin dari kemampuan mitra dalam merancang 
konten visual, mengelola media sosial, serta menyusun pesan komunikasi yang lebih 
efektif dan terarah. Dampak dari peningkatan kapasitas tersebut tidak hanya terlihat 
pada aspek teknis, tetapi juga pada perubahan pola pikir mitra dalam memanfaatkan 
media digital sebagai sarana komunikasi strategis. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 
pengabdian tidak hanya menghasilkan output berupa media promosi, tetapi juga 
outcome berupa pemberdayaan mitra yang berkelanjutan. 

Secara teoretis, hasil kegiatan ini memperkuat pentingnya integrasi antara 
komunikasi visual, digital marketing, dan psikologi komunikasi dalam meningkatkan 
efektivitas komunikasi pemasaran pendidikan. Temuan ini mengisi kesenjangan 
penelitian sebelumnya yang cenderung membahas ketiga aspek tersebut secara parsial, 
dengan menghadirkan pendekatan yang lebih komprehensif dan integrative dan secara 
praktis, kegiatan ini menghasilkan model implementatif berbasis Integrated Marketing 
Communication (IMC) yang dapat diterapkan pada institusi pendidikan lain, khususnya 
yang berada di wilayah berbasis komunitas dengan keterbatasan sumber daya. 

Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi baik secara akademik 
maupun praktis dalam pengembangan strategi pemasaran pendidikan di era digital, 
meskipun demikian, terdapat beberapa keterbatasan, seperti akses internet yang belum 
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merata serta tingkat literasi digital masyarakat yang masih beragam. Oleh karena itu, 
disarankan agar ke depan dilakukan penguatan program melalui edukasi literasi digital 
secara berkelanjutan, pengembangan konten yang lebih inovatif dan interaktif, serta 
optimalisasi pemanfaatan berbagai platform digital yang relevan dengan karakteristik 
audiens, ke depan, strategi komunikasi berbasis digital dan psikologi komunikasi perlu 
terus dikembangkan secara adaptif agar mampu menjawab dinamika perubahan 
perilaku masyarakat, sehingga efektivitas promosi pendidikan dapat terus ditingkatkan 
secara berkelanjutan. 
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